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Abstract 

Globalization opens up the chances for students of hotel studies to have on-the-job training at 
hotels abroad with the duration of six months up to one year. At the first three months the students 
got difficulties in using their English and get less interaction and appropriate behavior because in a 
hotel abroad there are many staffs from many countries using English with different accents and 
different cultures. Such environment triggered students to learn English with a particular strategy 
that lead them to improve their English and their soft skills convincingly. 
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Pendahuluan 

Salah satu ciri globalisasi adalah perpindahan 
tenaga kerja dari suatu negara ke negara lain 
sehingga di samping dituntut untuk menguasai 
ilmu dan teknologi yang berstandar internasional, 
tenaga kerja dituntut pula menguasai bahasa 
internasional sebagai alat komunikasi. Menurut 
Tilaar (1998:27), dalam menghadapi perdagangan 
bebas kemampuan komunikasi para ilmuwan dan 
mahasiswa harus sudah diantisipasi di dalam 
program kurikulum pendidikan tinggi nasional. Ini 
berarti bahwa penguasaan bahasa-bahasa seperti 
bahasa Inggris, bahasa Mandarin dan bahasa 
Jepang di dalam perdagangan dan pergaulan 
internasional harus dikuasai dengan baik. 
Kemampuan merumuskan dan menyampaikan 
bidang ilmu masing-masing baik itu dalam bahasa 
Indonesia  maupun bahasa asing harus dikuasai, 
ditambah dengan penguasaan bahasa komputer 
atau bahasa digital (IT literate) di mana bidang-
bidang strategis seperti: bisnis, teknologi dan  
industri wisata pada umumnya memerlukan 
penguasaan bahasa Inggris yang memadai untuk 
komunikasi internasional. 

Secara lebih rinci Napitupulu (1998:58) 
mengemukakan bahwa dalam era globalisasi siapa 
pun terutama para mahasiswa hendaknya dapat 
memanfaatkan informasi yang lalu lalang di 
angkasa, dan diusahakan dengan sungguh-sungguh 
agar para mahasiswa Indonesia bisa ”go bilingual”, 
yaitu menguasai bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris agar tidak dihanyutkan arus globalisasi.  

Tambusai (2000:12) menyatakan bahwa untuk 
menjadi tenaga kerja yang mampu bersaing di 
pasar global harus memiliki sikap mental dan 
attitude yang kompetitif, penguasaan keahlian dan 
ketrampilan, kemampuan berbahasa asing minimal 
bahasa Inggris dan penguasaan teknologi digital 
(komputer dan internet). Jika dihubungkan dengan 
faktor-faktor persaingan yang terdiri dari ekonomi 
domestik, internasionalisasi, pemerintahan, 
keuangan, infrastruktur, manajemen, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan sumberdaya manusia, 
secara umum Indonesia belum mendapatkan 
peringkat yang memadai bahkan diantara negara-
negara ASEAN sekali pun sumber daya manusia 
masih memiliki HDI (human development index) 
yang dapat dikatakan rendah. Bila dibandingkan 
dengan negara lain di ASEAN,  Malaysia berada di 
urutan 57 dan Filipina di urutan 89 sedangkan 
Indonesia berada di urutan 108 dari 169 negara di 
dunia (UNDP, 2010). Kondisi semacam ini 
merupakan tantangan untuk bersaing dengan 
sumber daya manusia dari bangsa lain. Hal yang 
demikian ini mendorong perlunya dilakukan 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui 
kurikulum dan proses belajar mengajar yang 
proaktif yang dapat menghasilkan tenaga yang 
profesional dibidangnya, berinovasi dan mampu di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Taufik, 
1998:106) 
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Penutup 

On-the-job training  ke luar negeri antar 6 bulan 
sampai satu tahun, ternyata mampu meningkatkan 
kamampuan berbahasa Inggris. Dari hasil nilai 
bahasa Inggris yang berupa dokumen nilai bahasa 
Inggris pada saat sebelum berangkat on the job 
training dan sesudah pulang dari on-the-job 
training, mayoritas mahasiswa mengalami 
peningkatan kemampuan dalam berbahasa Inggris. 
Strategi belajar yang telah mereka gunakan di luar 
kelas  yaitu  dorongan untuk terus belajar, belajar 
dengan trial and error dengan tamu, belajar 
reading dan vocabulary dari form-form atau borang 
di outlet, belajar listening dan speaking dari co-
workers pada saat bekerja, belajar listening, 
speaking, pronuciation dari tamu dan dalam waktu 
senggang minta diajari oleh tamu berperan besar 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris para trainee. Selain itu, on the job training  
ke luar negeri selama antara 6 bulan sampai satu 
tahun juga mampu meningkatan kemampuan soft 
skills mereka. Hal-hal yang menonjol dalam 
penjabaran peningkatan soft skills adalah sebagian 
besar mampu bekerja secara terus, yaitu tahan 
bekerja selama 12 jam, bisa lebih mengontrol 
emosi, tetap tersenyum walau kerja berat, berani 
menghadapi tamu, didiplin dalam waktu, lebih 
percaya diri, penampilan menjadi lebih baik, dan 
secara keseluruhan kemampuan berbahasa yang 
juga merupakan salah satu kemampuan dalam soft 
skills juga meningkat. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas 
beberapa pihak baik itu lembaga pendidikan, 

maupun industri,  atau pendidik seyogyanya perlu 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 

Pertama, memberi kesempatan belajar bahasa 
Inggris dengan suasana budaya yang beragam baik 
di dalam maupun di luar negeri. Selain itu, 
menyisipkan  soft skills dalam mata kuliah bahasa 
Inggris atau mata kuliah lain baik itu dalam bentuk 
tugas kelompok, individu maupun tugas proyek 
yang bisa menonjolkan soft skills seseorang. 

Kedua, yang perlu dilakukan adalah menganjurkan 
para pengajar di pendidikan diploma khususnya 
dan di tingkat pendidikan mana pun pada 
umumnya terus menerus belajar soft skills agar 
terjadi keseimbangan kemampuan kognitif dan 
afektif. Selain itu, mahasiswa perlu mengasah 
secara terus menerus kemampuan soft skills pada 
saat dalam pendidikan, pada saat sudah bekerja 
maupun dalam kehidupan sehari-hari karena pada 
hakekatnya belajar apapun termasuk soft skills 
adalah life-long learning. 

Ketiga, mahasiswa perlu mendapatkan contoh atau 
suri tauladan, kedisiplinan, integritas, sikap yang 
positif dan konsisten serta sifat dan sikap positif 
lainnya dari pengajar sehingga akan tercipta 
pembentukan karakter yang kuat. Pengajar 
hendaknya juga menjadi pendidik yang mampu 
memberikan nilai-nilai kedisiplinan, kejujuran, 
kegigihan, mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri, ramah dan mampu menerapkan  sifat-sifat 
tersebut dalam dirinya baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas.  
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